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ABSTRAK 

Pada penulisan artikel penelitian ini yang berjudul “Analisis Kebijakan Lembur dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan  Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo”. Studi ini 

menyelidiki bagaimana budaya organisasi dan kebijakan lembur memengaruhi kinerja karyawan 

di Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda menggunakan program SPSS dan melibatkan 40 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebijakan lembur dan budaya perusahaan masing-masing memengaruhi 

kinerja karyawan secara positif dan signifikan. Selain itu, ketika kedua variabel ini digunakan 

secara bersamaan, kinerja karyawan juga dipengaruhi secara positif dan signifikan. 

Kata kunci: Kebijakan lembur, Budaya organisasi, Kinerja karyawan 

 

ABSTRACT 

The research article titled "Analysis of Overtime Policy and Organizational Culture on Employee 

Performance at Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo" investigates how organizational culture 

and overtime policy influence employee performance at Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo. 

This study employs multiple linear regression analysis using the SPSS program and involves 40 

respondents. The findings indicate that both overtime policy and organizational culture individually 

have a positive and significant impact on employee performance. Furthermore, when these two 

variables are combined, employee performance is also positively and significantly affected. 

Keywords : Overtime policy, organizational culture, employee performance 

 

PENDAHULUAN 

”Dalam Dalam menghadapi era globalisasi dan intensitas persaingan bisnis yang semakin 

tinggi, perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan produktivitas serta kinerja karyawan. Kinerja 

merupakan hasil yang dicapai individu dalam menyelesaikan tugas berdasarkan waktu, 

keterampilan, pengalaman, dan dedikasi (Muis et al., 2018).  Kinerja dinilai dengan mengevaluasi 

hasil kerja karyawan selama jangka waktu tertentu terhadap serangkaian tolak ukur yang telah 

ditentukan sebelumnya dan disepakati bersama, seperti standar, tujuan, atau kriteria (Supardi & 

Aulia Anshari, 2022). Karena suatu perusahaan yang tercapai baik pasti memiliki sumber daya 

manusia yang baik. Agar dapat membuat perusahaan bersaing dengan perusahaan lainnya. 

Karyawan atau pegawai merupakan unsur penting untuk menentukan maju mundurnya perusahaan. 

Setiap perusahaan akan selalu meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan agar tujuan 

perusahaan dapat dicapai. ” 

”Persaingan yang semakin ketat mengharuskan perusahaan untuk meningkatkan daya saing 

agar dapat terus bertahan. Melihat tuntutan tersebut proses pengerjaan  dalam lingkungan 

perusahaan biasanya memerlukan iplementasi yang cepat. Eksekusi yang cepat ini dirancang untuk 

memenuhi target yang telah ditetapkan. Untuk melakukan hal ini perusahaan membuat kebijakan 

lembur atau sistem kerja lembur. Kerja lembur merupakan salah satu elemen rencana kerja yang di 
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rancang untuk menyelesaikan pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan dalam satu hari kerja atau 

agar mencapai target yang harus di selesaikan dengan cepat. Penambahan jam kerja ini tentu akan 

membutuhkan peningkatan tenaga kerja, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Tentunya 

pelaksanaan kerja lembur akan berdampak pada kesjahteraan karyawan. ” 

” (Thomas, 1992 dalam Sumarningsih, 2014) mendefinisikan lembur sebagai jam kerja yang 

lebih dari empat puluh jam seminggu dan tidak berlangsung selama lebih dari tiga minggu 

berturut-turut. Sementara itu, Hana et al. (2005 dalam Sumarningsih, 2014) memberikan definisi 

lembur sebagai jam kerja yang melebihi 8 jam per hari atau 40 jam per minggu.” 

”Salah satu peran yang penting dilakukan Perusahaan untuk mencapai tujuannya adalah 

dengan menerapkan budaya organisasi. Budaya organisasi, seperti yang diadaptasi dari Anthony 

dan Govindarajan (2005 dalam Supardi & Aulia Anshari, 2022), mencakup kepercayaan kolektif, 

nilai-nilai, norma perilaku, serta asumsi yang diterima secara implisit dan tercermin jelas dalam 

operasional organisasi. Konsep ini menjadi landasan dalam memahami perilaku, pola pikir, 

kerjasama, dan interaksi di lingkungan kerja. Budaya organisasi memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku dan sikap kerja karyawan. Budaya yang positif, dengan mendorong 

kolaborasi, komunikasi terbuka, dan apresiasi terhadap pencapaian, menciptakan lingkungan yang 

mendukung potensi maksimal karyawan. Sebaliknya, budaya organisasi yang kurang mendukung 

dapat menimbulkan strees, kelelahan, dan penurunan motivasi kerja, terutama bila dikombinasikan 

dengan kebijakan lembur yang berlebihan. ” 

”Ada banyak penelitian yang telah dibahas oleh peneliti sebelumnya terkait kerja lembur, 

budaya organisasi, dan kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Anjani & 

Mulyana, n.d.) dan (Oktaviani & Irmayanti, 2021) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Ada pun . Hasil penelitian dari (Muis et al., 2018), (Jufrizen & Rahmadhani, 

2020), dan (Utami et al., 2024)” mengungkapkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, memperkuat pandangan bahwa lingkungan kerja 

yang mendukung dapat meningkatkan efektivitas dan produktivitas individu di organisasi.” 

”Berdasarkan hasil dari observasi untuk menciptakan kinerja karyawan pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KC PALOPO nampaknya masih terdapat beberapa permasalahan sumber daya 

manusia yaitu terkait kinerja karyawan diantaranya;   tidak masuk bekerja, kurangnya motivasi 

dalam bekerja, masih tingginya Tingkat keterlambatan kerja karyawan untuk masuk kerja 

mengakibatkan tidak efektinya jam kerja yang harus dicapai. ” 

”Fenomena yang terjadi pada Bank syariah Indonesia kc palopo adalah hampir semua 

karyawan mengalami turunnya produktivitas kerja yang mengakibatkan semakin menurunnya 

kinerja karyawan karena strees kerja karena lembur yang berlebihan, kurangnya motivasi diri 

dalam bekerja bank syariah Indonesia harus lebih memperhatikan karyawan dalam melakukan 

pekerjaan agar stress kerja dapat dihindari dan bekerja lebih giat agar produktivitas kerja lebih 

meningkat pencapaian target dan tujuan Perusahaan terus meningkat. ” 

”Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan riset mengenaai Analisis 

kebijakan lembur dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan Bank syariah Indonesia. ” 
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KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kebijakan lembur 

”Kebijakan lembur adalah aturan yang memgatur ketentuan mengenai jam kerja di luar jam 

kerja normal dan kompensasi bagi pekerja yang  bekerja lembur. Kebijakan lembur di Indonesia 

diatur dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Pasal 77: ” 

1. Setiap pengusaha wajib mematuhi ketentuan waktu kerja 

2. Waktu kerja yang disebutkan dalam ayat (1) mencakup: 

a. 7 jam sehari dan 40 jam seminggu untuk 6 hari kerja; atau 

b. 8 jam sehari dan 40 jam seminggu untuk 5 hari kerja. 

3. Ketentuan ini tidak berlaku untuk sektor atau jenis pekerjaan tertentu yang diatur 

lebih lanjut oleh Keputusan Menteri. 

4. Keputusan Menteri mengatur waktu kerja pada pekerjaan atau sektor usaha tertentu 

sebagaimana disebutkan dalam ayat (3). 

Pasal 78: 

1. Pengusaha yang mempekerjakan karyawan melebihi waktu kerja yang disebutkan 

dalam Pasal 77 ayat (2) harus memenuhi syarat berikut: 

a. ada persetujuan dari karyawan atau buruh tersebut; dan 

b. waktu lembur tidak boleh melebihi 3 (tiga) jam dalam satu hari dan 14 (empat 

belas) jam dalam satu minggu. 

2. Pengusaha yang mempekerjakan pekerja atau buruh melebihi waktu kerja yang 

disebutkan dalam ayat (1) harus membayar upah lembur. 

3. Waktu kerja lembur yang disebutkan dalam ayat (1) huruf b tidak berlaku untuk 

sektor usaha atau pekerjaan tertentu. 

4. Keputusan Menteri mengatur waktu kerja lembur dan upah lembur. 

”Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 1 Ayat 7, lembur 

didefinisikan sebagai waktu kerja yang melebihi 7 jam per hari dan 40 jam per minggu untuk 

sistem 6 hari kerja, atau melebihi 8 jam per hari dan 40 jam per minggu untuk sistem 5 hari kerja, 

termasuk waktu kerja pada hari istirahat mingguan atau hari libur resmi yang ditetapkan 

pemerintah. Ayat 8 menyebutkan bahwa upah lembur adalah kompensasi yang diberikan oleh 

pemberi kerja kepada pekerja atas waktu kerja lembur tersebut. ” 

”Menurut (Thomas 2002 dalam Sumarningsih, 2014) , lembur diartikan sebagai pekerjaan 

tambahan lebih dari 40 jam per minggu di luar jam hari kerja, atau pekerjaan yang dilakukan 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan dalam hari kerja normal. Lembur 

adalah pekerjaan yang dilakukan  lebih lama dari jam normal, Karena upah lembur yang tinggi 

sering kali dijadikan sebagai daya tarik bagi karyawan (Jayanti Indah Fresilina et al., 2023). 

Indikator kebijakan lembur yaitu 1) Jumlah jam lembur; 2) Frekunsi lembur; 3) Biaya lembur; 4) 

Produktivitas karyawan; 5) Kualitas kerja. ” 

H1: Diduga kebijakan lembur berpengaruh signifikan terhadap kinerjaa karyawan. 

Budaya Organisasi 

” Budaya organisasi adalah kekuatan sosial yang tidak kasat mata yang dapat 

mempengaruhi bagaimana karyawan melakukan aktivitas kerja dalam organisasi. Dalam suatu 

1
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organisasi, budaya memberikan kesempatan untuk pertumbuhan sumber daya manusia melalui 

perubahan sikap dan perilaku yang diharapkan sehingga pekerja dapat menyesuaikan diri dengan 

tantangan saat ini dan masa depan (Alfian & Susanti, 2023). Budaya organisasi adalah kumpulan 

nilai-nilai, keyakinan, asumsi, dan norma yang dianut oleh sumber daya manusia di suatu 

organisasi sebagai pedoman dalam mengatasi masalah yang muncul (Mulyandi & Rusly, 2021). 

Bagaimana karyawan melihat budaya organisasi, bukan apakah mereka menyukainya atau tidak, 

disebut sebagai budaya organisasi. Artinya, itu adalah istilah yang berfungsi untuk menjelaskan 

sesuatu. Semua anggota organisasi memiliki persepsi yang sama tentang budaya organisasi 

(Muis et al ., 2018). ” 

 ” Budaya organisasi yang dikelola secara optimal sebagai alat manajemen akan 

mendorong karyawan untuk bersikap positif, berdedikasi, dan produktif (Jufrizen & 

Rahmadhani, 2020). Menurut Robbins 2001 dalam Nezha, 2014 mengemukakan indikator 

budaya orgaanisasi yaiitu: ” 

a. Inovasi dan pengambilan risiko, yakni sejauh mana karyawan didorong untuk 

berinovasi dan mengambil risiko 

b. Perhatian terhadap detail, yang mengukur tingkat harapan perusahaan terhadap 

prestasi, analisis, dan ketelitian karyawan 

c. Orientasi hasil, yang menilai fokus manajemen pada hasil akhir dibandingkan 

metode atau prosedur 

d. Orientasi pada individu, yang memperhitungkan dampak hasil kerja terhadap 

anggota organisasi 

e. Orientasi tim, yang menunjukkan sejauh mana pekerjaan diorganisasikan 

berdasarkan tim, bukan individu 

f. Keagresifan, yaitu tingkat keberanian dan inisiatif karyawan dibandingkan sikap 

santai, dan 

g. Kemantapan, yang mencerminkan upaya organisasi dalam mempertahankan kondisi 

saat ini dibandingkan dengan mengejar perkembangan. 

H2: Diduga budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kiinerja karyaawan 

Kinerja Karyawan 

” Kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh motivasi dan kapasitas individu dalam 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Setiap individu memerlukan tingkat kesiapan dan 

kemampuan yang memadai untuk melakukan suatu pekerjaan, namun mereka juga perlu 

memiliki pemahaman yang jelas mengenai apa yang perlu dilakukan dan bagaimana cara 

melakukannya (Setyo Widodo & Yandi, 2022). Kinerja berasal dari kata job performance atau 

actual performance, kinerja karyawan mengacu pada Tingkat efektivitas dan efesiensi seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya. Kinerja karyawan 

berhubungan dengan pencapaian hasil kerja yang optimal, baik dari aspek kualitas maupun 

kuantitas, yang diperoleh saat melaksanakan tugas sesuai dengan kewajiban yang telah 

ditetapkan (Tarigan & Tarigan, 2020). Kinerja karyawan sangat memperngaruhi keberhasilan 

Perusahaan. Apabila kinerja karyawan baik maka akan menaikkan pencapaian perusaahaan, 

begitu pun sebaliknya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Anjani & Mulyana, n.d.). 

Menurut (Nur Aziz & Dewanto, 2022) Kualitas kerja; kuantitas; ketepatan waktu; efektivitas; 

dan kemandirian adalah indikator kinerja karyawan. ” 

4

8
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H3: Diduga kebijakan lembur dan Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

 

 

Kerangka konsep 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

Keterangan: 

X1: Kebijakan lembur 

X2: Budaya organisasi 

Y:   kinerja karyawan
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

”Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu berguna untuk mengetahui apa 

saja yang terkandung dalam populasi dan sampel pada penelitian tersebut, pengumpulan data 

juga menggunakan alat ukur yang bersifat angket atau kuisioner, sehingga dapat ditentukan 

pengujiannya. Berdasarkan hasil uraian diatas peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kebijakan lembur dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan Bank syariah indonesia (bsi) kc palopo dengan menggunakan data 

informasi dan fenomena yang terjadi. ” 

Populasi dan Sampel 

”Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini melibatkan 40 responden dari populasi, 

sehingga metode yang digunakan disebut teknik sampling jenuh. Sampel adalah sekelompok 

pembahasan yang mewakili populasi. Sampel yang dipilih harus memiliki ciri-ciri yang serupa 

dengan populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan meliputi seluruh 

karyawan, dengan jumlah sebanyak 40 orang. ” 

Sumber Data 

” Data primer merujuk pada data yang diperoleh langsung dari responden, sedangkan data 

sekunder merupakan hasil pengolahan data primer oleh pihak lain. Data primer dikumpulkan 

melalui survei lapangan dengan melakukan observasi di lokasi penelitian. Di sisi lain, data 

sekunder didapatkan dari instansi atau sumber lain yang relevan, termasuk dari penelitian yang 

serupa. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 

karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo. Peneliti mendistribusikan link kuesioner 

langsung kepada karyawan, dan selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan SPSS. Setiap 

variabel penelitian diukur menggunakan skala Likert. ” 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi validitas data. Kriteria berikut dapat 

digunakan untuk menentukan validitas ketentuan: 

1. Sebuah item pernyataan dianggap berkorelasi signifikan dengan skor total jika nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel (valid). 

2. Sebuah item pernyataan dianggap tidak berkorelasi signifikan dengan skor total jika nilai 

r hitung lebih kecil dari r tabel (tidak valid). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan mengukur seberapa dapat diandalkan atau dapat dipercaya 

suatu alat pengukur. Nilai cornbach alpha digunakan untuk mengevaluasi reliabilitas. 

Sebuah variabel dikatakan reliabel dengan memperhatikan kriteria berikut: 

1. Nilai Cronbach alpha di bawah 0,60 menunjukkan reliabilitas yang buruk;  

2. Nilai Cronbach alpha antara 0,60 dan 0,79 menunjukkan reliabilitas yang cukup; dan 

10
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3. Nilai Cronbach alpha di atas 0,80 menunjukkan reliabilitas yang baik. 

Uji Regresi Linier Berganda 

” Penelitian ini menggunakan analisis data regresi linear berganda, yang merupakan 

pengembangan dari analisis regresi sederhana yang melibatkan lebih dari satu variabel 

independen yang disebut X. Hubungan kausal antara beberapa variabel bebas (X) dan variabel 

tergantung (Ŷ) dipelajari melalui analisis regresi berganda. (Wisudaningsi et al.,2019). Untuk 

analisis regresi berganda, model atau rumus berikut digunakan:” 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan: 

Y = Kinerja karyawan 

a = konstanta regresi 

b1 = koefisien regresi kebijakan lembur 

b2 = koefisien regresi budaya organisasi 

X1 = profesionalisme auditor 

X2 = orientasi etika 

e = eror atau residu 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah metode statistik yang digunakan untuk membuat keputusan 

tentang suatu pernyataan hipotesis mengenai populasi berdasarkan data sampel. 

1. Uji Parsial (Uji t) 

“Menurut Ghozali (2017) Dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya adalah 

konstan, uji statistik t biasanya digunakan untuk mengukur adanya pengaruh antara variabel 

dependen dan variabel independen. Pengaruh satu persatu variabel bebas terhadap variabel 

terikat diukur dengan uji t, yang memenuhi standar berikut:” 

1. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai p kurang dari 0,05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Ini mengindikasikan bahwa variabel bebas berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat.. 

2. Jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel atau nilai p lebih besar dari 0,05, maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Dengan kata lain, variabel bebas tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat. 

2.  Uji Simultan (Uji F) 

“Menurut Ghozali (2017), Uji F digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel 

independen yang dimasukkan dalam model berpengaruh secara keseluruhan terhadap 

variabel dependen. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah variabel bebas secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Adapun kriteria 

pengujian Uji F adalah sebagai berikut:” 

1. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau nilai p kurang dari 0,05, maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap variabel terikat. 

3
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2. Jika nilai F hitung lebih kecil dari F tabel atau nilai p lebih besar dari 0,05, maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Artinya, variabel bebas tidak berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No. Variabel dan Item 

Pernyataan 

r-hitung r-tabel Keterangan 

1 X1.1 ,966 0,312 Valid 

2 X1.2 ,986 0,312 Valid 

3 X1.3 ,970 0,312 Valid 

4 X1.4 ,967 0,312 Valid 

5 X1.5 ,917 0,312 Valid 

6 X1.6 ,970 0,312 Valid 

7 X1.7 ,977 0,312 Valid 

No. Variabel dan Item 

pernyataan 

r-hitung r-tabel ketereangan 

1 X2.1 ,945 0,312 Valid 

2 X2.2 ,915 0,312 Valid 

3 X2.3 ,949 0,312 Valid 

4 X2.4 ,943 0,312 Valid 

5 X2.5 ,953 0,312 Valid 

6 X2.6 ,963 0,312 Valid 

7 X2.7 ,970 0,312 Valid 

No. Variabel dan Item 

pernyataan 

r-hitung r-tabel ketereangan 

1 Y.1 ,993 0,312 Valid 

2 Y.2 ,962 0,312 Valid 

2

2

4
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3 Y.3 ,993 0,312 Valid 

4 Y.4 ,979 0,312 Valid 

5 Y.5 ,976 0,312 Valid 

6 Y.6 ,993 0,312 Valid 

7 Y.7 ,993 0,312 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 25  

“ “Tabel hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa data kuesioner sepenuhnya valid, 

dengan nilai r hitung untuk setiap item pernyataan lebih besar dari nilai r tabel. Ini menunjukkan 

bahwa kuesioner memiliki kemampuan untuk menghitung dan menyampaikan semua variabel yang 

detail.   

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel  Cronpach's 

Alpha 

Standar 

Reliabel/Kriteria 

Ket. 

1 Kebijakan lembur ,987 0,60 Reliabel 

2 Budaya organisasi ,981 0,60 Reliabel 

3 Kinerja karyawan ,994 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS 25  

 Tabel hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai 

Cronbach alpha di atas 0,60, yang menunjukkan bahwa kuesioner tersebut memiliki tingkat 

reliabilitas yang baik.   

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.375 4.365  544 590 

kebijakan lembur .513 .102 665 5.019 000 

budaya organisasi .375 .123 406 3.062 004 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2025 

” Melalui hasil analisis regresi, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 1,924 + 0,433X1 + 0,454X2 + e 

Persamaan regresi di atas memiliki makna sebagai berikut: 
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1. Nilai konstantaa 2,375 menunjukkan peningkatan kinerja karyawan sebesar 2,375 jika 

variabel kebijakan lembur dan budaya organisasi tidak ada atau sama dengan 0 (nol). 

2. Tingkat kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,513 berdasarkan koefisien variabel 

kebijakan lembur sebesar 0,513. 

3. Koefisien variabel budaya organisasi adalah 0,375, yang berarti tingkat kinerja 

karyawan akan meningkat 0,375 jika budaya organisasi meningkat satu satuan. 

”Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen kebijakan lembur 

dan budaya organisasi memiliki nilai koefisien positif. Ini menunjukkan bahwa semua variabel 

independen dalam penelitian ini memiliki hubungan dan pengaruh langsung pada variabel 

dependen. ” 

Uji Hipotesis 

Uji t” 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.375 4.365  .544 .590 

kebijakan lembur .513 .102 .665 5.019 .000 

budaya organisasi .375 .123 .406 3.062 .004 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2025 

Berdasarkan tabel hasil uji t diatas maka di peroleh hasil berikut: 

1. Sebagai hasil dari analisis data, tabel uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk kebijakan 

lembur adalah 5,019, yang lebih besar dibandingkan dengan t tabel 2,026. Selain itu, nilai 

signifikansi untuk variabel kebijakan lembur adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya, kebijakan lembur 

berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

KC Palopo. 

2. Sebagai hasil dari analisis data, tabel uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel 

budaya organisasi sebesar 3,062 lebih besar dibandingkan dengan t tabel, dan nilai 

signifikansi untuk variabel budaya organisasi adalah 0,004, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh 

karena itu, H2 diterima. Dengan demikian, budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo. 
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Uji F 

Tabel 5. Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model 

Sumof 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 239.924 2 119.962 13.638 .000b 

Residual 325.451 37 8.796   

Total 565.375 39    

a. Dependent Variable,kinerja karyawan 

b. Predictors: (Constant) budaya organisasi, kebijakan lembur 

Sumber: Data Primer diolah dengan SPSS 25, 2024 

“Karena F hitung (13,638) lebih besar dari F tabel (3,25) dan nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05, hasil uji F ini menunjukkan bahwa F hitung sebesar 13,638 memiliki 

tingkat signifikansi 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo telah ditingkatkan oleh budaya organisasi dan 

kebijakan lembur.” 

Pembahasan  

1. Dampak kebijakan lembur terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian SPSS, hasil penelitian pada pegawai Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KC Palopo, ditemukan bahwa kebijakan lembur berdampak positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo. Ini ditunjukkan oleh 

nilai statistik uji regresi, dengan nilai t hitung sebesar 5,019 yang lebih besar dari t tabel 

2,026, dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi positif 

0,513; Dengan demikian, hipotesis H1 dari penelitian ini membuktikan bahwa “Kebijakan 

lembur memengaruhi kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo 

dengan cara yang positif.” 

2. Dampak Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan 

Menurut hasil pengujian SPSS, ditemukan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Bank Syariah Indonesia (BSI) KC 

Palopo. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji regresi, yang menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 3,062 yang lebih besar dari t tabel 2,026, nilai signifikansi 0,004 yang lebih kecil 

dari 0,05, serta koefisien regresi positif sebesar 0,375. Dengan demikian, hipotesis H2 dari 

penelitian ini membuktikan bahwa “budaya organisasi memengaruhi kinerja karyawan 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo dengan cara yang positif.” 

3. Dampak kebijakan lembur dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

Menurut hasil pengujian SPSS, penelitian ini menemukan bahwa pada karyawan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo, budaya perusahaan dan kebijakan lembur memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mereka. Hasil uji regresi menunjukkan 

bahwa nilai F hitung sebesar 13,638 lebih besar dari F tabel 3,25 dengan nilai signifikansi 
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0,000 kurang dari 0,05, dan nilai persegi rata-rata (R2) yang disesuaikan sebesar 0,424 = 

42,4%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kebijakan lembur dan budaya organisasi 

bersama sama mempengaruhi kinerja karyawan 42,4% dan sisanya 57,6% dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar dari variable penelitian; Dengan demikian, hipotesis H2 dari 

penelitian ini membuktikan ” kebiajakan lembur dan budaya organisasi memengaruhi 

kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Palopo dengan cara yang 

positif.” 

KESIMPULAN 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pembahasan diatas, kebijakan lembur berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Bank syariah indonesia. Karena kebijakan lembur 

berperan dalam membangun dan mengembangkan perusahaan dan dapat meningkatkan 

produktivitas dan semangat kerja karyawan. 

2. Berdasarkan temuan diskusi sebelumnya, budaya organisasi berdampak positif dan 

signifikan pada kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia. Karena budaya perusahaan 

yang baik dapat meningkatkan kreativitas, komunikasi, dan inovasi. 

3. Berdasarkan hasil pembahasan diatas, kebijakan lembur dan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bank syariah indonesia 

karena dapat meningkatkan efektivitas, produktifivas, dan kesejahtraan karyawan di 

perusahaan. 
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